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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1)  menghasilkan bahan ajar berbasis scientific method  yang layak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan sikap sosial (2) mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis scientific method, (3) mengetahui perkembangan sikap sosial peserta 

didik setelah mengikuti  pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis scientific method. 

Penelitian ini menggunakan desain pengembangan 4 D Model dari Thiagarajan (1974) yang mempunyai 

empat tahapan berupa : define, design, develop, dan disseminate. Produk yang dihasilkan divalidasi oleh 

dosen ahli dan guru SMP sebelum dilakukan uji coba produk. Kegiatan ujicoba produk dilakukan di kelas 

IX F SMP Negeri 7 Yogyakarta. Data peningkatan  kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

diperoleh melalui  pretest dan postes, sementara perkembangan sikap sosial peserta didik diperoleh 

memalui kegiatan observasi sikap sosial. Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar berbasis scientific 

method  yang dinyatakan layak dengan skor 146,0  dari 180 dan termasuk kategori baik (B). Kegiatan uji 

coba produk dapat diketahui, peningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 

dengan skor mengalami peningkatan sebesar 0,49 dan termasuk kategori sedang. Sementara 

perkembangan sikap sosial peserta didik mengalami peningkatan persentase penguasaan pada pertemuan 

pertama sebesar 79,7 % menjadi 90,8 % pada pertemuan kelima.   

 

Kata kunci: bahan ajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), scientific method, sikap sosial 

Abstract 

The aims of this research are (1) to produce teaching materials based on scientific methods that are 

feasible to increase HOTS and developing social attitudes (2) to determine the improvement of high-order 

thinking skills (HOTS) after attending learning by using teaching materials based scientific method, (3) to  

determine the development of social attitudes after attending learning by using teaching materials based  

scientific method. This research uses 4 D Models by Thiagarajan (1974) which has four phases, 

beginning with: define, design, develop, and disseminate. Teaching materials prduced assessed by expert 

lecturer and science teacher before conduct developmental testings. Developmental testing activities done 

in class IX F SMP Negeri 7 Yogyakarta. Data  improvmen of capability hight order thinking learners that 

analized of the pretest and posttest result. Development of social attitudes of learners got by obverving 

learners. This research produced  a teaching material based scientific method which feasible with a score 

of 146.0 from 180,0 and with good category (B). Based on developmental testing, known that  

improvement score of high-order thinking skills (HOTS) learners is  0.49  primarily to the moderate 

category. Mainwhile  development of  social attitudes of learners increase  persetage of achievemet for 

social attitudes 79,7 % at the first meeting and inceased to 90,8 % at the fifth meeting . 
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Menurut lampiran Permendiknas No. 22 

tahun 2016 Tentang Standar Proses, dijelaskan 

bahwa proses pembelajaran menuntut pencapaian 

ranah kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap 

dan kompetensi ketarampilan. Ranah kompetensi 

pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta. Kompetensi sikap 

diperoleh melalui aktivitas “menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan sementara kompetensi ketarampilan 

diperoleh melalui aktivitasita mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta 

Dari penjelasan tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

ketarampilan berpikir mereka, tidak hanya 

kemampuan perpikir tingkat rendah (low order 

thinking skills) tetapi juga kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (hight order thinking skills). Selain 

kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan 

keterampilan merypakan hal yang tidak dapat 

dikesampingkan dalam pembelajaran.   

Ditinjau dari kemampuan berpikir peserta 

didik masih perlu dikembangkan lagi. 

Berdasarkan survei TIMSS (Trend in 

Internasional Mathemathic and Science Study) 

2011 skor prestasi belajar IPA peserta didik SMP 

di Indonesia sebesar 406 kategori rendah. 

Sementara pencapaian rata-rata kemampuan IPA 

peserta didik SMP di Indonesia secara umum 

berada pada level rendah (54%) (Low 

International Benchmark) dibawah median 

Internasional (79%).   

Mengingat salah  satu  hakikat IPA adalah 

“sebagai proses”, maka hal-hal yang berkaitan 

dengan “bagaimana ilmu tersebut diperoleh” 

menjadi sangat penting dalam IPA. Oleh karena 

itu keberadaan metode ilmiah (sciencetifik 

method) dalam pembelajaran IPA sangat 

diperlukan guna melakukan verifikasi atau 

memperoleh suatu ilmu pengetahuan. Menurut 

Trianto (2010:141) menerangkan pembelajaran 

IPA meliputi pembelajaran yang menanamkan: 

(a) kecakapan bekerja menurut langkah-langkah 

metode ilmiah (b) keterampilan dan kecakapan 

dalam mengadakan pengamatan, mempergunakan 

alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah 

(c) sikap ilmiah yang diperlukan dalam 

pemecahan masalahan dalam pembelajaran 

maupun dalam kehiidupan sehari-hari.  

Buku paket yang dijadikan sebagai 

sumber belajar peserta didik semestinya mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangakan kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

Dewasa ini pengintegrasian sikap sosial dalam 

pembelajaran IPA masih jarang dilakukan. 

Padahal sebagian fenomena-fenomena dalam IPA 

mampu diintegrasikan dengan sikap sosial dalam 

kehidupan sehingga mampu memberikan 

wawasan baru tentang sikap sosial tertentu. Oleh 

karena itu dirasa perlu adanya pengembangan 

bahan ajar yang sesuai dengan hakikat IPA 

sebagai proses serta mampu memvasilitasi peserta 

didik untuk menuingkatkan kemampuan perpikir 

tingkat tingginya (HOTS) dan mengembangan 

sikap sosial dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk untuk (1)  menghasilkan bahan 

ajar berbasis scientific method  yang layak untuk 

meningkatkan HOTS dan mengembangkan sikap 

sosial (2) mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 
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setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis scientific 

method, (3) mengetahui perkembangan sikap 

sosial peserta didik setelah mengikuti  

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis scientific method. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D Model Thiagaradjan yang 

terdiri dari tahap define design develop dan 

disseminate dengan pre-experiment one design 

group pretest-posttest.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan  pada Januari 2017 di 

SMP Negeri 7 Yogyakarta, DIY. 

Subjek Penelitian 

Peserta didik kelas IX F SMP Negeri 7 

Yogyakarta yang berjumlah 34 anak. Peserta 

didik kelas IX F selaku subjek penelitian 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar berbasis scientific method.  

Teknik dan Instrumen Penelitian 

 Instrumen  penelitian dibedakan manjadi 

dua yaitu instrumen validasi bahan ajar dan 

instrumen uji coba produk. Instrumen valiasi 

bahan ajar digunakan untuk menilai kualitas 

bahan ajar oleh dosen ahli dan guru IPA. 

Sementara instrumen uji coba produk meliputi 

soal pretest dan posttest yang untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, lembar 

observasi sikap sosial peserta didik yang 

digunakan untuk melihat perkembangan sikap 

sosial peserta didik  dan lembar keterlaksanakan 

pembelajaran untuk melihat persentase 

keterlaksanakan pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 

Hasil validasi bahan ajar berbasis 

scientific method dianalisis dengan dengan 

mencari skor rata-rata dari penilaian dua validator 

. Hasil validasi bahan ajar selanjutnya 

dikonversikan dengan dengan menggunakan 

skala lima. 

Soal pretest dan posttest digunakan untuk 

melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) baik sebelum ataupun sesudah 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar berbasis scientific method.. Besar 

peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

pada siswa dapat ditinjau dari hasil uji gain 

ternormalisasi. Uji gain ternormalisasi diketahui 

dengan menggunakan persamaan: 

   < 𝑔 > = 
<𝑆𝑓> − <𝑆𝑖>

100−<𝑆𝑖>
  

Keterangan : 

< 𝑔 >       = skor gain 

< 𝑆𝑓 >    = skor Posttest 
< 𝑆𝑖 >     = skor Pretest 

100          = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
Richard R. Hake (1999: 1) 

Hasil observasi sikap sosial peserta didik 

dianalisis dengan menggunakan penilaian 

persentase atau  persentages correction. Menurut 

Ngalim Purwanto (2013 : 102) penialaian ini 

dilakukan dengan membandingkan skor yang 

yang diperoleh peserta didik dengan skor 

maksimum ideal yang dapat diperoleh peserta 

didik dan melihat perkembangannya pada setiap 

pertemuan. 

Data keterlaksanaan pembelajaran ditinjau 

dari kegiatan guru dan kegiatan peserta didik 

yang kemudian dianalisis menggunakan statistik 
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deskriptif dengan skor persentase keterlaksanaan. 

Data diambil menggunakan teknik observasi 

setiap pertemuan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Validasi Bahan Ajar 

Validasi bahan ajar dilakukan dengan 

menggunakan  lembar validasi produk bahan ajar. 

Adapun aspek yang divalidasi meliputi aspek 

kelayakan isi, komponen bahasa dan gambar, 

aspek penyajian dan aspek kegrafisan. 

Berdasarkan  hasil validasi oleh dua validator 

maka dipadatkan rerata skor sebagai berikut: 

Tabel 1. Rerata skor validasi bahan ajar 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

.penilaian akhir bahan ajar mendapatkan skor 

sebesar 146,0 dari skor maksimal 180,0 dan 

masuk kedalam kategori baik. Bahan ajar berbasis 

scientific method disajikan denga menggunakan 

langkah langakah  scientific metod yang meliputi 

kegiatan mengamati/ mengobservasi, 

merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dan informasi, 

menyimpulkan dan mengomunikasikan. 

Selanjutnya untuk melihat perbedaan peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari 

hasil uji gain ternormalisasi. 

Bahan ajar berbasis scientific method 

memuat descripent event yang akan menyajian 

fenomena kemagnetan yang akan memberikan 

motivasi kepada peserta didik. Bahan ajar juga 

dilengkapi dengan scaffolding. Secara harfiah 

scaffolding adalah penopang dari bambu atau besi 

yang digunakan oleh pekerja untuk memperbaiki 

atau membersihkan gedung yang tinggi (Arends 

2008,48).   Scaffolding yang termuat dalam  

bahan ajar digunakanoleh guru untuk melatihkan  

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2013:58) 

seluruh interaksi pemberian bantuan dari orang 

yang lebih ahli kepada peserta didik pemula 

(novice learner) dapat dimaknai sebagai 

scaffolding. Pemberian scaffolding pada peserta 

didik mengacu pada teori belajar Vygotski 

tentang  zona proximal development (ZPD).  

Arends (2008: 47) menjelaskan bahwa ZPD 

merupakan zona yang terletak diantara tingkat 

perkembangan  aktual dan tingkat perkembangan 

potensial. Vygotsky ( dalam Arends 2008:47) 

menjelaskan bahwa pelajar mempunyai dua 

tingkatan pekembangan yang berbeda yaitu tingkat 

perkembangan aktual (menentukan fungsi 

intelektual individu dengan mengandalkan 

kemampuan dan pengetahuan untuk mempelajari 

hal-hal tertentu) dan tingkat perkembangan 

potensial (Vygotsky mendefinisikan tahap ini 

sebagai tingkat yang dapat dicapai oleh individu 

dengan bantuan orang lain). 

Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 
Nilai 

Kategori 

Kelayakan 

isi 
68,5 85 B 

Baik 

Komponen 

bahasa dan 

grafis 

31 40 B 
Baik 

Penyajian 
24,5 30 B 

Baik 

Kegrafisan 

22 25 A 

Sangat 

baik 

Penilaian 

Akhir 

146,

0 
180 B Baik 
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Peningkatan kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik diketahui melalui gain 

ternormalisasi dari hasil analisis hasil pretest dan 

posttest.  

Tabel 2. Analisis gain ternormalisasi hasil pretest dan 

posttest 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat besarnya nilai 

gain score sebesar 0,49 dan masuk dalam kategori 

sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemebelajaran dengan  menggunakan bahan ajar 

berbasis scientifisc method mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakuakan oleh Desy Eka Wahyuni, Alimufti 

Arief (2015) tentang pembelajaran sceintific 

approach dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan kategori baik. 

Pembelajaran dengan menggunakan langkah-

langkah scientific method memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik untuk 

dapat berinteraksi dengan objek IPA secara 

langsung. Vigotsky (Schunk, 2012: 343) 

mengemukakan bahwa interaksi-interaksi 

seseorang dengan lingkungannya dapat 

membantu pembelajaran. Pengalaman-

pengalaman yang dibawa seseorang ke sebuah 

situasi pembelajaran dapat sangat mempengaruhi 

hasil belajar. 

Bahan ajar berbasis scientific method memuat 

scaffolding yang digunakan untuk melatihkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Sesuai dengan penjelasan Warsono dan 

Hariyanto, (2013:60-61) bahwa seorang peserta 

didik belum mampu mengembangkan kapasitas 

kognitif dan memecahkan permasalahan kognitif 

untuk beranjak dari tingkat kognitif yang lebih 

tinggi, maka diperlukan scaffolding  dari guru 

atau teman sebaya yang lebih cakap.   

Perkembanagan Sikap Sosial Peserta Didik 

Perkembangan sikap sosial peserta didik 

khususnya sikap kerja sama dan sikap peduli 

diperoleh melalui kegiatan observasi selama 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Perkembangan sikap sosial khususnya kerja sama 

dan peduli dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa terjadi 

peningkatan penguasaan sikap sosial pada 

pertemuan 1 dan pertemuan 5. Adapun persentase 

penguasaan sikap sosial (kerja sama)  secara 

berurutan 83,5%, 88,5 %, 86,1 %, 88,5 % dan 

95,3 %. Sementara penguasaan sikap sosial 

(peduli) secara berurutan 75,9 %, 80,6 %, 84,2 %, 

80,6 % dan 86,4 %. Berdasarkan data data 

tersebut maka didapat rata-rata penguasaan sikap 

sosial pada setiap pertemuan. Berikut ini adalah 

diagram perkembangan sikap sosial pada lima 

pertemuan: 
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Nilai Nilai 

rata-rata Terendah Tertinggi 

Pretest 15 60 43,9 

Posttest 50 100 71,4 

Gain Score 0,49 

Kategori Sedang 

Gambar  1. Diagram Perkembangan Sikap Kerja 

Sama dan peduli pada lima pertemuan 
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Berdasarkan Gambar 2 diatas maka dapat 

diketahui bahwa perkembangan sikap sosial pada 

peremuan 1 sebesar 79,7 % menjasdi 90,8 % pada 

pertemuan 5.  

 Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

berbasis scientific method dimana proses 

pembalajaran dilakukan dalam kelompok kecil 

yang teridi dari lima orang peserta didik pada 

setiap kelompoknya. Pada pembelajaran 

penanaman sikap sosial dilakukan secara 

langsung (direct teaching) yaitu guru 

menjelaskan tentang sikap kerja sama dan peduli 

yang tercermin dari fenomena kemagnetan 

melalui scaffolding untuk menanamkan sikap 

sosial. Penanaman sikap sosial juga dilakukan 

secara tidak langsung (indirect teaching) memalui 

pembiasaan dan peneladanan guru. memecahkan 

permasahan kelompok, ataupun kegiatan diskusi 

kelompok. Yuni Maya Sari (2014:19), 

menyatakan bahwa proses pembinaan sikap sosial 

dapat dimantapkan melalui kegiatan 

pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan 

sekolah. Selanjutnya pada bagian lain  Yuni 

Maya Sari (2014:19) menjelaskan bahwa untuk 

pembinanan sikap sosial diperlukan proses 

pembelajaran yang dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif sehingga hasil 

belajar peserta didik berada pada tinggat optimal. 

Simpulan 

1. Hasil bahan ajar berbasis scientific method 

yang dikembangkan, layak untuk 

meningkatkan HOTS dan menumbuhkan 

sikap sosial peserta didik ditinjau dari aspek 

isi/materi, komponen bahasa dan gambar, 

aspek penyajian, dan aspek kegrafisan 

dengan kategori baik (B) 

2. Peningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) yang meliputi kemampuan 

menganalisi (analyse), mengevaluasi 

(evaluate), dan mencipta (create) mengalami 

peningkatan pada kategori sedang setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasi scientific 

method 

3. Perkembangakan kemampuan sikap sosial 

peserta didik khususnya sikap kerja sama dan 

sikap peduli mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasi scientific 

method. 

Saran 

1. Penyajian scaffolding yang merupakan 

sarana untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

harus disajian pada setiap materi sehingga 

memungkinkan untuk dibelajaran pada setiap 

pertemuan. Cara tersebut dapat membuat 

peserta didik lebih banyak berlatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

mereka 

2. Proses uji coba produk seharusnya dilakukan 

dengan menggunakan sampel yang cukup 

sehingga akan menambah keakuratan data 

yang diperoleh 

79,7 84,5 85,8 84,5 90,8 
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Gambar  2. Diagram perkembangan sikap sosial 

pada setiap pertemuan 
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3. Penilaian tentang keterampilan proses 

merupakan aspek yang penting sehingga 

perlu dilakukan dalam kegiatan 

pemebelajaran berbasis scientific method 

yang tidak hanya menekankan pada produk 

akhir tetapi juga proses, sesuai dengan 

hakikat IPA “sains sebagai proses”. 

4. Pengembangan sikap sosial seperti tanggung 

jawab, jujur, menghargai dan sikap sikap 

yang lain juga perlu dilakukan untuk lebih 

mengembangkan sikap sosial peserta didik 

5. Proses penyebaran bahan ajar berbasis 

scientific method pada cakupan SMP yang 

lebih luas sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan sikap 

sosial peserta didik di SMP yang lain. 
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